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ABSTRAK

Optimalisasi penggunaan sumber daya dalam agroindustri merupakan langkah penting untuk meningkatkan nilai tambah dan mendukung
kesejahteraan pelaku usaha. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi aktual dan optimal pada agroindustri bengkuang di agroindustri
bengkuang yaitu di Rajo Bengkoang yang beralamat di kompleks GOR H. Agus Salin, kecamatan Padang Barat, Kota Padang, Sumatera Barat.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi aktual dan optimal agroindustri berbahan baku bengkuang serta selisih penerimaan
sebelum optimasi (kondisi aktual) dan setelah optimasi (kondisi optimal). Metode yang digunakan adalah studi kasus dan penentuan lokasi secara
sengaja (Purposive) dari jurnal yang relevan dengan kondisi usaha Rajo Bengkoang. Analisa data menggunakan Linear Programming. Hasil
penelitian ini menunjukkan kondisi aktual dengan menggunakan bahan baku adalah 40 kg untuk rendang bengkuang, 20 kg untuk keripik
bengkuang dan 20 kg untuk brownis bengkuang. Sedangkan berdasarkan penggunaan tenaga kerja adalah 24 JKO untuk rendang bengkuang, 4
JKO untuk keripik bengkuang dan 4 JKO untuk brownis Bengkuang, sehingga dengan 30 kg rendang bengkuang, 12 Kg keripik bengkuang dan 17,5
kg brownis bengkuang diperoleh penerimaan sebesar Rp. 2.505.000. Kondisi optimal agroindustri bengkuang Rajo Bengkoang menunjukkan
dengan bahan baku 39,67 kg untuk rendang, 40,33 kg keripik bengkuang dan tidak memproduksi brownis bengkuang. Penggunaan tenaga kerja
adalah 23,83 kg JKO rendang, 8,14 JKO untuk keripik bengkuang. Sehingga dengan produksi 29,83 kg rendang bengkuang dan 35,37 kg keripik
bengkuang diperoleh penerimaan sebesar Rp. 2.552.716 dengan selisih sebelum dan sesudah optimasi adalah sebesar Rp. 47.716.
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1. Pendahuluan

Bengkuang (Pachyrhizus erosus) merupakan tanaman famili leguminosae. Tanaman pada umumnya memberikan
hasil dalam bentuk umbian. Umbi bengkuang merupakan bahan pangan yang dapat langsung dikonsumsi ataupun diolah
menjadi bentuk lain. Bengkuang mengandung vitamin C, vitamin B1, protein, dan serat kasar relatif yang tinggi.
Bengkuang merupakan diet rendah kalori, 39 kkal/100g karena mengandung inulin [1].

Bengkuang (Pachyrhizus erosus) adalah salah satu komoditas hortikultura yang memiliki banyak manfaat dan nilai
ekonomi tinggi [2]. Umbi ini kaya akan kandungan serat, vitamin C, serta senyawa inulin yang berfungsi sebagai
probiotik, sehingga bermanfaat bagi kesehatan pencernaan. Bengkuang juga berpotensi dalam industri kosmetik karena
kandungannya yang dapat digunakan sebagai bahan alami pemutih kulit, sehingga permintaan terhadap komoditas ini
terus meningkat. Sebagai salah satu sumber pangan fungsional, bengkuang semakin diminati di pasar lokal maupun
internasional [3].

Di Indonesia, Sumatera Barat adalah salah satu wilayah yang potensial dalam budidaya bengkuang [4]. Kondisi iklim
tropis, curah hujan yang stabil, serta struktur tanah yang gembur dan subur membuat Sumatera Barat menjadi lokasi
yang ideal untuk pertumbuhan bengkuang [5]. Tanah yang berdrainase baik dengan paparan sinar matahari yang cukup
dapat meningkatkan hasil panen bengkuang hingga 20%.Hal ini menunjukkan bahwa kondisi alam di Sumatera Barat
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sangat mendukung peningkatan produktivitas komoditas ini. Selain itu, pengembangan bengkuang di Sumatera Barat
memiliki potensi untuk mendukung perekonomian lokal, terutama dalam mendukung pendapatan petani di pedesaan

[6].

Bengkuang khas Sumatera Barat memiliki keunggulan lebih jika dibandingkan dengan bengkuang dari daerah
kainnya karena bengkuang dari Sumatera Barat lebih manis dan tahan lama. Secara ukuran panen, bengkuang Sumatera
Barat terbagi menjadi dua yaitu bengkuang besar dan bengkuang kecil perbedaan dari dua bengkuang ini terletak pada
ukuran panen. Namun, secara rasa bengkuang kecil lebih manis dibandingkan bengkuang besar. Hal ini mungkin
disebabkan oleh kadar air yang berbeda [7]. Pada bengkuang kecil kadar air lebih sedikit sehingga konsentrasi komponen
lain lebih besar seperti karbohidratnya demikian sebaliknya bengkuang besar tinggi kandungan kadar airnya sehingga
mengakibatkan bengkuang tersebut kurang manis [8].

Meskipun memiliki potensi yang besar, pengembangan bengkuang di Sumatera Barat masih menghadapi berbagai
tantangan. Salah satunya adalah minimnya pengolahan produk turunan bengkuang. Hal ini di picu berbagai faktor
diantaranya rendahnya keuntungan yang diperoleh oleh penggerak agroindustri bengkuang, besarnya modal baik secara
modal kerja maupun modal investasi. Sementara itu kondisi rendahnya pelaku usaha pada bagian olahan bengkuang
akan membuat ancaman eksistensi bengkuang itu sendiri sebagai salah satu ikon di Sumatera Barat terutama di Padang
Pariaman sebagai kota bengkuang [9].

Rajo Bengkoang adalah salah satu pelaku agroindustri bengkuang yang sudah berjalan sejak 2016 hingga sekarang
terus bekerja keras untuk eksistensinya di agroindustri bengkuang karena selain usaha olahan bengkuang ini sebagai
penyokong utama ekonomi keluarga juga sebagai usaha untuk mempertahankan eksistensi Sumatera Barat sebagai
salah satu penghasil bengkuang terbaik di Indonesia. Bahan baku yang melimpah membuat Rajo Bengkoang yakin akan
usaha yang ia geluti ini, meskipun keterbatasan dalam segi modal lainnya. Modal yang dimaksud dalam hal ini adalah
modal tenaga kerja dan bahan baku karena secara investasi Rajo Bengkoang sudah berjalan sehingga sudah memiliki
peralatan yang lengkap untuk produksi.

Namun dalam produksi olahan bengkuang yang cukup populer di Rajo Bengkoang adalah Rendang Bengkuang,
Keripik Bengkuang dan Brownis bengkuang [10]. Dalam upaya untuk lebih efisiensi baik penggunaan bahan baku
maupun tenaga kerja, pengusaha harus memperhitungkan bagaimana upaya untuk optimasi penggunaan bahan baku,
menentukan produk yang menguntungkan dan berapa tenaga kerja yang dibutuhkan untuk mendapatkan keuntungan
secara maksimum dengan bahan baku dan tenaga kerja yang optimal .

Tarmizi (2005), menyatakan bahwa secara matematis optimasi adalah cara mendapatkan keuntungan secara
maksimal atau biaya yang minimal dari suatu fungsi tertentu dengan memperhatikan faktor-faktor pembatasnya. lJika
persoalan yang akan diselesaikan dicari nilai maksimumnya, maka keputusannya berupa maksimal. Optimasi dalam
penyelesaian masalah merupakan suatu cara pengambilan keputusan sehingga didapatkan hasil penyelesaian yang
optimal sesuai dengan kendala “state of nature” yang harus dipenuhi [11].

Linier Programming Linier Programming dapat digunakan untuk mendesain perencanaan yang baik untuk
memaksimumkan tujuan dari salah satu metode sehingga mendapatkan penerimaan yang baik. Dalam menentukan
fungsi tujuan, harus ditentukan terlebih dahulu mulai variabel X melalui persamaan fungsi kendala [12]. Ini dapat di
terapkan pada optimasi bengkuang dengan kendala yang berpengaruh terhadap fungsi tujuan dibedakan menjadi dua
yaitu ketersediaan bahan baku dan jumlah tenaga kerja. Kendala bahan baku yaitu banyaknya bahan baku (aln) yang
dibutuhkan untuk pembuatan rendang bengkuang, keripik bengkuang dan brownis bengkuang [13].
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Dengan berbagai tantangan ini, penelitian tentang optimasi bengkuang di Sumatera Barat sangat relevan dan
mendesak karena untuk menjaga eksistensi dari olahan dari bahan baku bengkuang. Namun, dengan kondisi minimnya
penggerak agroindustri bengkuang di Sumatera Barat ini perlu pengkajian bagaimana mengoptimalkan produksi yang
diminati konsumen dan bagaimana mengoptimalkan sumber daya yang ada baik itu bahan baku ampun tenaga kerja
untuk pengolahan bengkuang di agroindustri bengkuang [14]. Maka tujuan dari penelitian ini adalah (1) Menganalisis
kondisi aktual agroindustri berbahan baku bengkuang, (2) Menganalisis kondisi optimal agroindustri berbahan baku
bengkuang serta (3) Menganalisis selisih penerimaan sebelum dan setelah dilakukan optimasi. Adapun lingkungan
optimasi yang dibahas adalah olahan bengkuang yang di produksi agroindustri khususnya agroindustri Rajo Bengkoang
menjadi produk berupa rendang bengkuang, keripik bengkuang dan brownis bengkuang [15].

2. Metode Penelitian
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kombinasi analisis kuantitatif dan kualitatif untuk melihat perbandingan
penerimaan kondisi aktual vs optimal dari agroindustri bengkuang [16]. Langkah-langkah yang dilakukan melibatkan
pengumpulan jurnal yang relevan, penyesuaian data, pengolahan data, dan running melalui QM for windows Linear
Programming yang dapat dilihat pada Gambar 1 penjabarannya. Berikut adalah penjelasan dari tiap tahap:

- Tahap pertama dalam penelitian ini adalah mereview beberapa jurnal yang relevan dengan menggunakan
beberapa kata kunci di Publish or Perish kemudian di simpan dalam bentuk RIS untuk di masukan ke Mendeley.

- Jurnal yang terkumpul dan sudah di satukan dalam folder di Mendeley di review dan di cari tema yang sangat
relevan di dapatlah jurnal yang berjudul “Optimasi agroindustri stroberi” yang di tulis oleh Betty Rofati 2016. Dari
jurnal ini lah data yang di ambil kemudian di konversi nama agroindustri nya menjadi Rajo Bengkoang karena
Agroindustri Rajo Bengkoang adalah salah satu agroindustri bengkuang yang ada di Sumatera Barat.

- Pengolahan data aktual di ambil dari data jurnal Betty Rofati, 2016 kemudian di hitung ulang dengan menggunakan
excel. Sedangkan untuk data optimasi di running menggunakan QM for Windowd linear programming dengan
kendala/batas Bahan baku dan tenaga kera, variabelnya variasi produk seperti rendang bengkuang, keripik
bengkuang dan brownis bengkuang. Kemudian data di olah manual dengan menggunakan excel.

- Dari perbandingan data aktual dan data optimasi di dapatkan selisih penerimaan aktual vs optimasi agroindustri
bengkuang.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1.Kondisi Aktual Agroindustri Rajo Bengkoang
Tabel 1. Kondisi Aktual Bahan Baku

Jumlah
Nama Produk Hasil Produksi (Kg) Output (BB/kg)
BB (Kg)
Rendang Bengkuang 40 30 1.33
Keripik Bengkuang 20 12 1.67
Brownis Bengkuang 20 17.5 1.14

Data yang digunakan berdasarkan produksi terakhir yang dilakukan agroindustri Rajo Bengkoang pada saat
penelitian, dan tercatat bahwa jumlah bahan baku yang digunakan oleh Rajo Bengkoang untuk produksi rendang,
keripik dan brownis adalah 80 kg. dengan rincian 40 kg untuk rendang, 20 kg untuk keripik dan 20 kg untuk produksi
brownis. Dengan hasil rendang 30 kg, keripik 12 kg dan brownis 17,5 kg dengan hasil kebutuhan bahan baku per kg
rendang 1 kg rendah butuh 1,33 kg bengkuang, keripik 1 kg butuh 1,67 kg bengkuang dan 1 kg brownis butuh 1,14 kg
bengkuang. Lebih rinci disajikan pada Tabel. 1.
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Tabel 2. Penggunaan Tenaga Kerja Aktual

Hasil Produksi Output (Kebutuhan
Nama Produk Jumlah TK (JKO)
(Kg) TK/Kg Produksi)
Rendang Bengkuang 24 30 0.8
Keripik Bengkuang 4 12 0.3
Brownis Bengkuang 4 17.5 0.2

Penggunaan tenaga kerja aktual untuk memproduksi rendang bengkuang, keripik dan brownis bengkuang
membutuhkan tenaga kerja sebanyak 32 JKO dengan proses produksi berlangsung 4 hari kerja yang dilakukan di
agroindustri Rajo Bengkoang. Untuk memproduksi rendang 30 kg membutuhkan tenaga kerja 24 JKO, sehingga setiap
1 kg hasil produksi rendang membutuhkan 0,8 JKO. Untuk memproduksi 12 kg keripik membutuhkan 4 JKO sehingga
untuk produksi 1 kg keripik dibutuhkan 0,33 JKO dan untuk produksi 17,5 kg brownis membutuhkan tenaga kerja 4 JKO
sehingga untuk produksi 1 kg brownis dibutuhkan 0,23 JKO. Untuk lebih jelas disajikan pada Tabel 2.

Tabel 3. Penerimaan Aktual

Nama Produk Hasil Produksi (Kg) Harga (Rp/kg) Penerimaan (Rp)
Rendang Bengkuang 30 50,000 1,500,000
Keripik Bengkuang 12 40,000 480,000
Brownis 17.5 30,000 525,000

Berdasarkan analisa aktual mengenai penggunaan bahan baku dan tenaga kerja, menunjukkan total produksi yang
dihasilkan sebesar 59,5 kg dengan total penerimaan Rp. 2.505.000,- untuk 1 kg produksi (4 hari kerja). Produk total
terdiri dari 30 kg rendang dengan harga jual Rp. 50.000,- per kg, maka diperoleh penerimaan sebesar Rp. 1.500.000,-,
hasil produksi 12 kg keripik dengan harga jual Rp. 40.000,- per kg, maka di peroleh penerimaan sebesar Rp. 480.000,-.
Sedangkan hasil produksi brownis 17,5 kg dengan harga jual Rp. 30.000,- per kg maka diperoleh sebesar Rp. 525.000,-.
Lebih jelas disajikan pada Tabel 3.

3.2 Kondisi Optimasi Agroindustri Bengkuang

Penggunaan bahan baku optimal hasil analisis QM for Windows Linear Programming untuk produksi rendang, keripik
dan brownis bengkuang menunjukkan perusahaan dianjurkan untuk memproduksi rendang bengkuang sebanyak 29,83
kg, keripik bengkuang sebanyak 35,37 kg dan tidak memproduksi brownis. Kemudian untuk optimasi penggunaan bahan
baku, tenaga kerja dan penerimaan di lakukan perhitungan manual dengan menggunakan excel berdasarkan hasil
analisa QM for Windows Linear Programming yang diperoleh.

Tabel. 4 Penggunaan Bahan Baku Optimal

Hasil
Penggunaan BB per 1 kg
Nama Produk Produksi Jumalah BB (Kg)
(Output)
(Kg)
Rendang Bengkuang 29.83 1.33 39.67
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Keripik Bengkuang 0 0 0.00
Brownis 35.37 1.14 40.32

Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa untuk memproduksi 29,83 kg rendang bengkuang, perusahaan harus mengalokasikan
bahan baku sejumlah 39,67 kg, diperoleh dari hasil kali hasil produksi dengan penggunaan bahan baku per 1 kg output.
Begitu juga untuk 35,37 kg keripik, perusahaan harus mengalokasikan 40,33 kg bahan baku diperoleh dari hasil produksi
dikali 1,14 kg penggunaan bahan baku per 1 kilogram outputnya. Sedangkan untuk produksi brownis tidak ada aktivitas,
karena semua ketersediaan bahan baku telah habis terserap oleh produksi rendang dan keripik bengkuang. Brownis
bengkuang dinilai kurang memberikan penerimaan yang besar, karena dianggap tidak sebanding dengan
penyerapan bahan baku yaitu 20 kg dan menghasilkan output hanya 4 kg, jika dibandingkan dengan keripik yang
membutuhkan bahan baku yang sama 20 kilogram tetapi menghasilkan output lebih banyak yaitu 17,5 kg dilihat pada
kondisi aktualnya. Lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 5. Penggunaan Tenaga Kerja Optimal

Hasil Produksi
Nama Produk

(Kg) Output (TK/Kg) Penggunaan (JKO)
Rendang Bengkuang 29.83 0.8 23.86
Keripik Bengkuang 0 0.3 0.00
Brownis 35.37 0.2 7.07

Penggunaan tenaga kerja optimal hasil analisis Linear Programming untuk produksi rendang, keripik dan brownis
bengkuang menunjukkan penggunaan tenaga kerja per 1 kg output dibutuhkan 0,8 JKO sehingga tenaga kerja yang
dibutuhkan untuk menghasilkan 29,83 kg output adalah sebanyak 23,86 JKO, sementara itu diketahui untuk
menghasilkan 1 kg keripik bengkuang dibutuhkan 0,23 JKO sehingga untuk memproduksi output 35,37 kg membutuhkan
tenaga kerja 8,14 JKO. Sementara untuk brownis bengkuang tidak ada aktivitas, karena ketersediaan tenaga kerja habis
untuk memproduksi rendang dan keripik bengkuang, dengan total tenaga kerja yang dibutuhkan adalah sebesar
32 JKO. Lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 6. Penerimaan Optimal

Nama Produk Hasil Produksi Harga Penggunaan
Rendang Bengkuang 29.83 50000 1,491,500
Keripik Bengkuang 0 40000 -
Brownis 35.37 30000 1,061,100

Hasil optimasi akan memberikan penerimaan kepada perusahaan sebesar Rp.2.552.716,- dari total produksi
olahan bengkuang yaitu 65,20 kg, dengan rincian untuk output rendang bengkuang sebesar 29,83 kg dan keripik
bengkuang 35,37 kg, di mana harga jual rendang bengkuang per kilogramnya adalah Rp. 50.000,- maka penerimaan
untuk rendang sebesar Rp. 1.491.505,- dan harga jual untuk keripik bengkuang per kilogramnya sebesar Rp. 30.000,-,
maka penerimaan dari keripik bengkuang sebesar Rp. 1.061.211,-. Lebih jelasnya di sajikan pada Tabel 7.
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4. Kesimpulan

Kondisi aktual agroindustri berbahan baku bengkuang pada usaha Agroindustri Rajo Bengkoang berdasarkan
penggunaan bahan baku adalah 40 kg untuk rendang bengkuang, 20 kg untuk keripik dan 20 kg untuk brownis
bengkuang. Berdasarkan penggunaan tenaga kerja adalah 24 JKO untuk rendang bengkuang, 4 JKO untuk keripik
bengkuang dan 4 JKO untuk brownis bengkuang, diperoleh total penerimaan sebesar Rp. 2.505.000,- Kondisi optimal
agroindustri berbahan baku bengkuang pada usaha Rajo Bengkoang, berdasarkan penggunaan bahan baku adalah 39,67
kg untuk rendang bengkuang, 40,33 kg untuk keripik dan tidak memproduksi brownis bengkuang. Berdasarkan
penggunaan tenaga kerja adalah 23,86 JKO untuk rendang bengkuang, 8,14 JKO untuk keripik bengkuang tidak produksi,
sehingga dengan 29,83 kg rendang dan 35,37 kg keripik bengkuang diperoleh total penerimaan Rp. 2.552.716,-. Selisih
penerimaan sebelum dan setelah dilakukan optimasi adalah Rp. 47.716,-.
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